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Berdasarkan pada data panjang (FL) ikan kuniran
(Upeneus sulphureus) yang diteliti dengan
menggunakan rumus model Von Bertalanffy diperoleh
nilai parameter pertumbuhan yaitu koefisien
pertumbuhan (K) sebesar 0,80 per tahun, (L  ) 21,0
cm, dan dugaan pemijahan terjadi pada bulan Oktober
(Gambar 3). Koefisien laju pertumbuhan (K) yang tinggi
diartikan bahwa ikan tersebut memerlukan waktu yang
singkat untuk mencapai panjang maksimalnya (Sparre
& Venemma, 1999).

Pada penelitian tentang ikan kuniran di tempat lain
diperoleh koefisien pertumbuhan K = 0,66 per tahun
di Andhra, pantai Orissa, (Reuben et al., 1994), K=
0,64 per tahun (Nurulludin & Prihatiningsih, 2014).
Ikan dengan pertumbuhan cepat memiliki kemampuan
untuk mempertahankan diri dari pengaruh lingkungan
dan penangkapan. Ikan kuniran seperti halnya ikan
petek yang memiliki pertumbuhan cepat akan
merespon pengaruh eksternal tersebut dengan
berbagai cara, di antaranya mempercepat waktu untuk
memijah. Kembaren & Ernawati (2011) bahwa di

perairan Laut Jawa, ikan kuniran yang berukuran relatif
kecil sudah matang gonad untuk mempertahankan
keberadaan populasinya. Hal ini diduga disebabkan oleh
tekanan penangkapan yang intensif.

Umur ikan kuniran pada saat panjang sama dengan
nol (t0) = -0,01055, sehingga diperoleh persamaan
adalah Lt = 21 (1-e-1(t-0.01055)). Dari persamaan tersebut
dapat diduga rata-rata pertambahan panjang dari ikan
kuniran setiap bulan sebesar 1,04 cm (Gambar 4).
Pertambahan panjang paling besar terjadi pada awal
bulan dan menurun seiring bertambahnya umur.
Panjang asismtotik (L  ) ikan kuniran pada saat
penelitian sebesar 21 cm, sedangkan ikan kuniran pada
penelitian di Kendari diketahui panjang asismtotik
sebesar 18,44 cm (Asriyana & Nur Irawati, 2017).
Nurulludin & Prihatiningsih, (2014) bahwa panjang
L     ikan di Perairan Utara Laut Jawa sebesar 15,02
cm. Dugaan panjang asimtotik ikan kuniran di perairan
Laut Jawa lebih kecil jika dibandingkan dengan
beberapa perairan di Selat Malaka, dikarenakan tekanan
penangkapan ikan di Laut Jawa lebih besar.

Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang cagak ikan kuniran (Upeneus sulphureus).
Figure 1. The frequency distribution of fork length sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).



Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang kumulatif ikan kuniran (Upeneus sulphureus).
Figure 2. The frequency distribution of cumulative length sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).
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Kurva hasil tangkap diperoleh dengan
menggunakan parameter pertumbuhan ikan kuniran.
Berdasarkan nilai parameter yang tersebut diketahui
nilai laju kematian total (Z) sebesar 4,24 pertahun,
laju kematian alamiah (M) 1,73 pertahun, laju kematian
akibat penangkapan (F) 2,51 per tahun, sehingga
diperoleh tingkat eksploitasi (E) ikan kuniran di Selat
Malaka sebesar 0,59 per tahun. Nilai F yang tinggi
mengindikasikan bahwa tekanan penangkapan sudah
sangat padat. Tingkat kematian akibat penangkapan

berbanding lurus dengan upaya penangkapan dan
kemampuan tangkap (Atmaja & Nugroho, 2004).

Tingkat eksploitasi ikan kuniran (E) di Selat Malaka
sebesar 0,59 per tahun.  Kondisi ini dapat diartikan
bahwa ikan kuniran di selat Malaka telah mengalami
lebih tangkap sebesar 9 %. Gulland (1971) dalam Sparre
& Venema (1999) menduga  tingkat eksploitasi ikan
dikatakan optimal apabila nilai E sama dengan 0,5.
Penurunan ikan kuniran diakibatkan oleh penangkapan
yang tidak terkontrol (Iswara et al., 2014). Penentuan

Tabel 1. Hasil penelitian ikan kuniran (Upeneus sulphureus) pada beberapa lokasi
Table 1. Monthly percentage recruitment of sulphur goatfish (Upeneus sulphureus)

K L∞ (cm) Lokasi Referensi 
0,65 20,22 Bangladesh Reuben et al., (1994) 
0,85 17,45 Irak Mohamed & Mutlak, 2006 
0,46 19,00 Irak Mohamed et al., 2008 
0,72 18,85 Irak Mohamed & Resen, 2010 
0,64 15,20 Laut Jawa Nurulludin & Prihatiningsih, 2014 
1,43 17,70 Laut Jawa Nugroho et al., 2017 
0,80 21,00 Selat Malaka Penelitian sekarang (Present study) 

�

Gambar 3 . Garis pertumbuhan ikan kuniran (Upeneus sulphureus).
Figure 3. The growth curve of  sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).

Gambar 4. Kurva pertumbuhan tahunan Von Bertalanffy ikan kuniran (Upeneus sulphureus).
Figure 4. Annual growth rate curve Von Bertalanffy of Sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).
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laju eksploitasi merupakan salah satu faktor yang perlu
diketahui untuk menentukan kondisi sumberdaya
perikanan dalam pengkajian stok ikan (King, 1995).

Pola penambahan baru Upeneus sulphureus di
perairan Selat Malaka terjadi hampir setiap bulan.
Puncak terjadinya penambahan baru ikan kuniran di
Selat Malaka terjadi pada bulan September sebesar
22,68%. Hasil analisa pola penambahan baru
ditampilkan pada Gambar 6. Penelitian rekruitmen ikan
kuniran dilaporkan bahwa puncak rekruitmen di
perairan Barat Laut Teluk Arab terjadi bulan Oktober
(Mohamed & Resen, 2010). Pada beberapa spesies,
rekruitmen dapat berupa migrasi dari nursery area
yang telah ditentukan. Metode sederhana yang

digunakan  untuk mengetahui waktu terjadinya
rekruitmen yaitu dengan menggambarkan  persentase
individu yang berukuran kecil dari sampel yang diambil
berdasarkan interval kelas stok dewasa (King, 1995).
Perkiraan puncak terjadinya penambahan baru dalam
populasi ikan kuniran di Selat Malaka diperkirakan
terjadi pada akhir musim timur (Juni – Agustus) sampai
musim peralihan II (September – Nopember). Hasil
prediksi biomassa per penambahan baru secara
teoritis menunjukkan semakin menurun seiring
dengan bertambahnya jumlah upaya dan semakin kecil
ukuran ikan yang tertangkap maka semakin kecil juga
biomassa per rekruitnya (Kembaren et al., 2016).

Gambar 5. Kurva penangkapan dan parameter kematian ikan kuniran (Upeneus sulphureus).
Figure 5. The catch  curve and mortality parameters of both  Sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).

Gambar 6. Persentase bulanan penambahan baru ikan kuniran (Upeneus sulphureus).
Figure 6. Monthly percentage recruitment of sulphur goatfish (Upeneus sulphureus).

KESIMPKESIMPKESIMPKESIMPKESIMP ULULULULUL ANANANANAN

Parameter populasi ikan kuniran di Selat Malaka
memiliki koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,80 per
tahun dan panjang asimtotik (L   ) sebesar 21,0 cm.
Laju mortalitas alami (M) ikan kuniran sebesar 1,73

per tahun dan mortalitas penangkapan (F) sebesar 2,51
per tahun, sehingga diperoleh nilai E 0,59 per tahun.
Pemanfaatan ikan kuniran di perairan Selat Malaka
sebelum moratorium pelarangan trawl dan sejenisnya
dalam kondisi jenuh (Fully exploited).
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